BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Karya Tugas Akhir Penciptaan ini merepresentasikan keindahan
hayati Indonesia dan pelestarian lingkungan. Tujuan pembuatan karya ini
adalah untuk menciptakan busana ramah lingkungan dengan memanfaatkan
bahan secondhand, sekaligus mengangkat nilai budaya dan estetika,
mengurangi limbah industri fashion, dan mempromosikan sustainability.

Proses penciptaan dengan menggunakan metode Gustami, yakni
eksplorasi upcycle dan motif edelweiss, perancangan desain yang inovatif
hingga mewujudkan karya dengan teknik pembatikan pada katun satin dan
rayon, serta bahan jas yang didaur ulang menghasilkan jas yang estetis dan
ergonomis juga membawa pesan ramah lingkungan. Dengan desain yang
timeless, karya ini diharapkan dapat menyampaikan keselarasan antara
tradisi dan modernitas dengan tetap memperhatikan pelestarian terhadap
lingkungan.

Berdasarkan konsep dan ide yang telah penulis miliki, terciptalah 5
karya busana. Dimulai dari eksplorasi, mencari referensi, menganalisis data
acuan, proses membuat desain, hingga tahap pembuatan karya itu sendiri.
Pembuatan karya dimulai dengan membuat sketsa alternatif sebanyak 10
sketsa yang kemudian dipilih 5 untuk diwujudkan. Material yang digunakan
merupakan jas secondhand yang dipadupadankan dengan kain katun satin,
kain rayon, dan kain lace. Pada beberapa bagian busana menggunakan
furing serta trikot untuk mendukung look yang diinginkan dan sesuai
dengan desain. Proses pembuatan batik desain satu dengan susunan
geometris, penulis menggunakan teknik cap karena dirasa dapat membantu
mempersingkat dan menjaga repetisi dari motif yang ada. Sedangkan pada
motif dua, penulis menggunakan teknik batik tulis yang kemudian kedua

batik ini diwarnai dengan teknik celup menggunakan pewarna napthol.
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B. Saran

Pembuatan Tugas Akhir Penciptaan yang berjudul “Bunga
edelweiss Jawa sebagai Motif Batik pada Setelan Jas Upcycle” tentu
meninggalkan pengalaman dan pembelajaran baru bagi penulis yang
sejatinya dapat dijadikan bahan evaluasi kedepan. Tentu penulis menyadari
banyaknya kekurangan selama pembuatan karya Tugas Akhir ini, yang
seharusnya membutuhkan lebih banyak perhatian. Tantangan akan ide dan
konsep yang harus dikembangkan menjadi sebuah karya seni, pemilihan
bahan yang menggunakan busana secondhand pun memiliki tantangan
tersendiri, bagaimana mengolah busana secondhand menjadi sesuatu yang
lebih bernilai dan bagaimana memodifikasi jas yang sudah ada menjadi
berbeda dan unik.

Dalam proses penciptaan karya ini sendiri penulis mengalami
beberapa kendala berarti, seperti kurangnya ketelitian saat menggunakan
malam batik yang sudah lama sehingga pada saat pewarnaan sedikit tembus,
batik cap yang digunakan terlalu kecil sehingga penulis kesulitan dalam
membuat isen-isen yang seharusnya digunakan, kurangnya ketelitian dalam
menggambar sketsa motif batik diatas kain sehingga pada saat proses
menjahit ada beberapa bagian motif batik yang tidak tersambung antara satu
sama lain, dan yang terakhir melesetnya perkiraan penulis mengenai ukuran
cape pada karya 3 yang menyebabkan adanya sambungan kain pada bagian
belakang cape.

Berdasarkan seluruh proses yang telah dilalui dapat ditarik
kesimpulan bahwa ketelitian sangatlah penting dalam pembuatan karya
Tugas Akhir ini. Penulis berharap kesalahan-kesalahan ini dapat menjadi
pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca agar terhindar dari kendala
yang serupa serta menjadi pengingat bagi penulis sendiri agar lebih baik

kedepannya.
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